Literasi Digital di Era Desa Modern: Jalan Menuju
Transformasi Cerdas Desa Dabulon
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Meta Deskripsi: Artikel opini tentang pentingnya literasi digital di era desa modern, membahas seluk-beluk dan
implementasinya di Desa Dabulon dalam mendukung pemerintahan transparan, pelayanan publik efisien, dan
pemberdayaan masyarakat digital.

Oleh: Redaksi Dabulon Cerdas

Di era serba digital saat ini, pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan teknologi
informasi bukan lagi pilihan, melainkan kebutuhan. Literasi digital menjadi kunci penting untuk
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan, termasuk di desa. Tak terkecuali
Desa Dabulon, yang perlahan namun pasti mulai menapaki jejak transformasi digital sebagai

bagian dari desa modern.

Apa Itu Literasi Digital dan Mengapa Penting bagi Desa?

Literasi digital adalah kemampuan untuk mengakses, memahami, menilai, dan menggunakan
teknologi digital secara efektif dan bertanggung jawab. Dalam konteks desa, ini mencakup
penggunaan perangkat elektronik (smartphone, komputer), aplikasi digital, media sosial, serta

pemanfaatan platform layanan publik secara daring.



Mengapa penting? Karena desa saat ini tidak boleh lagi tertinggal dalam arus informasi dan
teknologi. Akses terhadap informasi yang cepat, pelayanan publik yang efisien, serta peluang
ekonomi berbasis digital menjadi pintu gerbang bagi desa untuk tumbuh lebih inklusif,

transparan, dan sejahtera.
Seluk Beluk Literasi Digital di Lingkungan Desa

Implementasi literasi digital tidak hanya soal pengadaan perangkat, tetapi juga soal perubahan

pola pikir dan budaya digital. Ada beberapa aspek utama yang perlu diperhatikan:

1. Akses dan Infrastruktur; Ketersediaan sinyal internet, listrik, dan perangkat digital
menjadi fondasi awal. Di Desa Dabulon, jaringan internet mulai dapat dijangkau dengan
lebih stabil, meskipun masih ada titik-titik blank spot.

2. Sumber Daya Manusia; Warga desa, termasuk aparat pemerintah desa, perlu dibekali
pelatihan dasar-dasar digital seperti mengoperasikan aplikasi perkantoran, penggunaan
media sosial yang bijak, hingga literasi keamanan digital.

3. Ekosistem Digital; Hadirnya website resmi desa Dabulon (dabulon.simsa.id) menjadi
salah satu tonggak literasi digital di tingkat pemerintahan. Website ini digunakan untuk
menyampaikan informasi kegiatan, laporan keuangan, dan layanan administrasi online.
Ini memperkuat prinsip transparansi publik dan partisipasi warga.

4. Partisipasi Sosial-Ekonomi; Literasi digital juga membuka peluang baru dalam ekonomi
digital. Misalnya, pelaku UMKM desa dapat memasarkan produk rotan, hasil pertanian,
atau kerajinan tangan secara daring. Warga pun mulai familiar menggunakan WhatsApp

Group komunitas sebagai media diskusi warga, penyebaran informasi, dan promosi.
Implementasi Nyata di Desa Dabulon

Desa Dabulon telah menunjukkan komitmen untuk menjadi bagian dari transformasi digital

melalui beberapa inisiatif berikut:

e Aktivasi Website Resmi Desa; Sebagai pusat informasi resmi desa, website
dabulon.simsa.id menjadi jendela desa ke dunia luar. Artikel, pengumuman, dan laporan

desa secara rutin diunggah oleh operator desa.



Pemanfaatan Media Sosial; Pemerintah Desa mulai aktif memanfaatkan Facebook dan
WhatsApp maupun You Tube , untuk menyampaikan undangan, info bantuan sosial, dan
foto dan Vidio kegiatan desa.

Pelatihan Dasar IT; Beberapa kader desa dan aparat telah dilatih menggunakan aplikasi
pengelolaan keuangan desa (SIPADES), aplikasi data sosial (SIKS-NG/ DTESN), hingga
sistem absensi digital.

Peran Generasi Muda; Kaum muda desa menjadi motor penggerak dalam memfasilitasi
warga lanjut usia untuk belajar menggunakan ponsel pintar, seperti memotret dokumen,
mengirim file, atau membuka Google Form.

Kolaborasi dengan Komunitas; Desa Dabulon juga tergabung dalam jaringan desa
digital dan komunitas SIMSA Web Application, yang secara aktif berbagi praktik baik

digitalisasi antar desa.

Tantangan yang Masih Dihadapi

Meski optimis, ada beberapa tantangan yang perlu dijawab bersama:

Masih rendahnya minat sebagian warga dalam mengikuti pelatihan digital.
Keterbatasan perangkat dan sinyal di wilayah pelosok desa.
Perlu pendampingan berkelanjutan agar teknologi tidak hanya menjadi pajangan, tetapi

benar-benar digunakan secara fungsional.

Arah ke Depan: Digitalisasi untuk Semua

Literasi digital bukan sekadar tentang teknologi, tetapi tentang pemberdayaan. Di Desa Dabulon,

literasi digital harus menjadi gerakan bersama, antara pemerintah desa, lembaga pendidikan,

kelompok perempuan, pemuda, dan semua elemen masyarakat, Kepala Desa Dabulon Anuar

Sadat Menyatakan:

"Literasi digital adalah jembatan bagi masyarakat Dabulon untuk tidak tertinggal dari kemajuan

zaman. Kami di pemerintah desa terus berupaya menghadirkan layanan yang lebih terbuka dan

mudah diakses melalui pemanfaatan teknologi. Website desa, media sosial, dan pelatihan digital

bagi perangkat maupun warga adalah langkah nyata kami untuk menciptakan desa yang cerdas,



adaptif, dan inklusif. Kami yakin, jika masyarakat cerdas digital, maka pembangunan pun akan
lebih cepat dan merata.” Ujar Anuar Sadat, Kepala Desa Dabulon

Dengan memperkuat kapasitas digital warga desa, Dabulon tidak hanya mampu mengejar
ketertinggalan, tetapi juga menjadi contoh desa cerdas yang adaptif, produktif, dan inklusif di era
modern.
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